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ABSTRAK

Atletik merupakan aktifitas jasmani yang kooperatif atau dapat dilombakan. Khususnya
pada nomor lompat yaitu lompat jauh sering kita jumpai pada perlombaan-perlombaan antar
sekolah, misalnya Porseni, O2SN dan lain sebagainya. Untuk mencapai prestasi maksimal dalam
perlombaan tersebut perlu adanya latihan fisik dan teknik yang teratur dan benar, selain itu
dalam mencapai prestasi lompat jauh yang optimal banyak faktor yang mempengaruhinya antara
lain daya ledak otot tungkai dan kelincahan. Faktor tersebut dapat menunjang dalam pencapaian
prestasi yang optimal, alat untuk memilih atlit.

Tujuan penelitian untuk mendapatkan gambaran tentang hubungan antara daya ledak otot
tungkai dan kelincahan terhadap prestasi lompat jauh gaya menggantung. Jumlah sampel telah
ditetapkan sebanyak 30 siswa.

Pengumpulan data diperoleh dengan mengadakan tes daya ledak otot tungkai standing
broad jump, tes kelincahan lari bolak balik 10 meter dan tes lompat jauh gaya menggantung.

Penelitian ini dilaksanakan setelah data diperoleh dan diolah serta dianalisa, maka
didapat hasil sebagai berikut:

a. Korelasi antara X; dengan Y hasilnya r hitung 0,466. Sedangkan r tabel dengan taraf
signifikan 5% hasilnya 3,361 dan berarti.

b. Korelasi antara X, dengan Y hasilnya r hitung 0,967. Sedangkan r tabel dengan taraf
signifikan 5% hasilnya 3,361 dan berarti.

c. Korelasi antara X;dan X, dengan Y hasilnya f hitung 13,5. Sedangkan f tabel dengan taraf
signifikan 5% hasilnya 3,35 dan berarti.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : “Terdapat hubungan yang berarti
antara daya ledak otot tungkai dan kelincahan terhadap prestasi lompat jauh gaya menggantung”.

Kata kunci: daya ledak otot tungkai, kelincahan, prestasidan lompat jauh gaya menggantung.
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I. LATAR BELAKANG

Pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan merupakan bagian intergral dari
pendidikan secara keseluruhan. Pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan bertujuan
untuk mengembangkan aspek kebugaran
jasmani, keterampilan gerak, keterampilan
berfikir  Kkritis, keterampilan  sosial,
penalaran, stabilitaas emosional, tindakan
moral, aspek pola hidup sehat dan
pengenalan lingkungan bersih  melalui
aktivitas jasmani.

Pendidikan Jasmani Olahraga dan
sekolah

Kesehatan yang diajarkan di

memiliki peranan yang sangat penting
diantaranya: memberikan kesempatan
kepada siswa untuk terlibat secara
langsung dalam berbagai pengalaman
belajar melalui aktivitas jasmani, olahraga
dan kesehatan yang terpilih yang dilakukan
secara sistematis. Pembekalan pengalaman
belajar yang diarahkan untuk membina
pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis
yang lebih baik dan sekaligus membentuk
pola hidup sehat dan bugar sepanjang hayat.
Pembekalan pengalaman belajar salah
satunya dapat diaplikasikan pada
pembelajaran  pendidikan jasmani dan
kesehatan terutama pada materi atletik.
Atletik adalah aktivitas jasmani yang
kompetitif atau dapat dilombakan, meliputi
beberapa nomor perlombaan yang terpisah
berdasarkan

kemampuan gerak dasar

manusia seperti berjalan, berlari, melompat,

dan melempar. (Nurhasan, dkk, 2005: 93).
Pada pembelajaran

jasmani, kesehatan di SMK PGRI 2 Kediri

salah satu materi yang diberikan pada

pendidikan

pembelajaran yakni lompat jauh, materi ini
terdapat pada SK/KD yang disusun oleh
Guru yang disesuaikan dengan kondisi
sarana dan prasarana yang ada di sekolah.
Penilaian keberhasilan/ hasil belajar
siswa pada lompat jauh sangat di pengaruhi
oleh beberapa faktor diantarannya kondisi
fisik siswa. Daya dukung komponen kondisi
fisik yang dimungkinkan merupakan faktor
vital harus dimiliki siswa selain menguasai
teknik. Menurut Nurhasan, dkk. (2005: 18)
terdapat 11 komponen dalam kebugaran
jasmani, dari sekian banyak komponen
tersebut terdapat beberapa komponen yang
diprediksi berhubungan dengan hasil belajar
/ prestasi lompat jauh, yakni daya ledak otot

tungkai dan kelincahan.

1. METODE

Pendekatan penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian non
eksperimen melalui pendekatan deskriptif
kuantitatif. =~ Desain  penelitian  yang
digunakan adalah menggunakan desain
korelasional. Yang ditunjukkan dengan
model hubungan antar variabel, vyaitu
hubungan sebab akibat. Variabel penyebab

(X1) yaitu Daya Ledak Otot Tungkai, (X>)
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Kelincahandan satu variabel akibat yaitu
(Y) Prestasi Lompat Jauh  Gaya
Menggantung. Dalam hal ini peneliti ingin
melihat hubungan dari ketiga variabel
tersebut. Secara skematis, model hubungan

tersebut dapat digambarkan sebagai berikut

Xl\ -
XZ/V

Dalam penelitian ini, instrumen

penelitian yang digunakan adalah tes
standing broad jump, tes lari bola-balik dan
tes lompat jauh gaya menggantung. Dalam
penelitian ini nantinya peneliti akan menguji
hasil hipotesis dengan suksesif yaitu sebagai
berikut:

a. Jika stat hitung > stat table 1% maka
harga stat hitung sangat signifikan, dan
P< 0,01 yang berarti Ho di tolak.

b. Jika stat hitung > stat table 5% maka
harga stat hitung signifikan,dan P< 0,05
yang berarti Ho di tolak.

c. Jika stat hitung > stat table 5% harga
stat hitung non signifikan, dan P< 0,05

yang berarti gagal menolak Ho.

1. HASIL DAN KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil analisis yang
diperoleh mengenai “Hubungan antara daya
ledak otot tungkai dan kelincahan dengan
prestasi lompat jauh gaya menggantung
pada siswa putra kelas X SMK PGRI 2
Kediri” diperoleh hasil sebagai berikut:

a. Adanya hubungan antara daya ledak otot
tungkai dengan prestasi lompat jauh
gaya menggantung. Seseorang Yyang
mempunyai daya ledak otot tungkai
yang cukup baik akan mendapatkan hasil
lompatan yang lebih baik pula
dibandingkan seseorang yang tidak
cukup baik daya ledak otot tungkainya.

b. Adanya hubungan antara kelincahan
dengan prestasi lompat jauh gaya
menggantung, dimana hubungan antara
kelincahan dengan prestasi lompat jauh
gaya menggantung sangat
mempengaruhi prestasi lompat jauh gaya
menggantung.

c. Adanya hubungan antaradaya ledak otot
tungkai dankelincahan dengan prestasi
lompat jauh gaya menggantung, dimana
hubungan antara daya ledak otot tungkai
dan kelincahan dengan prestasi lompat
jaun  gaya menggantung  sangat

mempengaruhi prestasi lompat jauh gaya

menggantung.
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